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This research discusses the influence of the size of the board of 
directors, size of independent commissioners, institutional 
ownership, and managerial ownership on forward-looking 
information disclosure (FLID) based on audited financial reports 
or annual reports of manufacturing companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange (BEI) for the period 2020-2022. The 
sampling technique used purposive sampling so that 143 samples 
were obtained which met the criteria as observation units. The 
analytical method used is multiple linear regression analysis. The 
research results provide empirical evidence that the size of the 
board of directors and managerial ownership influence forward-
looking information disclosure. Meanwhile, the size of 
independent commissioners and institutional ownership do not 
affect forward-looking information disclosure. 
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Penelitian ini membahas terkait pengaruh ukuran dewan 
direksi, ukuran komisaris independen, kepemilikan 
institusional, dan kepemilikan manajerial terhadap 
forward looking information disclosure (FLID) 
berdasarkan pada laporan keuangan atau annual report 
yang telah diaudit perusahaan manufaktur yang telah 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2022. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 
sampling, sehingga didapat 143 sampel yang telah 
memenuhi kriteria sebagai unit observasi. Metode analisis 
yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. 
Hasil penelitian memberikan bukti empiris bahwa ukuran 
dewan direksi dan kepemilikan manajerial berpengaruh 
terhadap forward-looking information disclosure. 
Sedangkan ukuran komisaris independen dan 
kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap 
forward-looking information disclosure. 
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PENDAHULUAN 

Pentingnya tata kelola perusahaan sebagai kerangka kerja untuk mengelola dan 
mengarahkan perusahaan telah menjadi fokus utama di berbagai sektor bisnis. Di 
tengah perubahan ekonomi dan perubahan regulasi, transparansi dan akuntabilitas 
dalam pengelolaan perusahaan menjadi semakin penting. Oleh karena itu, disiplin 
ilmu seperti "Forward Looking Information Disclosure" turut menjadi elemen krusial 
dalam memastikan bahwa perusahaan memberikan informasi yang relevan dan 
dapat diandalkan kepada pemangku kepentingan. 

Di Indonesia sendiri perusahaan publik diwajibkan untuk mempublikasikan 
laporan tahunan yang berisi laporan keuangan dan pengungkapan lainnya yang 
dibuat oleh perusahaan. Laporan keuangan merupakan mandatory disclosure atau 
pengungkapan wajib baik secara triwulan-an ataupun tahunan terkait dengan 
kondisi keuangan perusahaan dan tata kelola perusahaan. Pengungkapan lainnya 
yang dilakukan perusahaan termasuk dalam voluntary disclosure, yaitu 
pengungkapan yang dilakukan secara sukarela oleh perusahaan publik tanpa 
adanya kewajiban dari lembaga yang berwenang (Imelda dkk, 2022). 
Pengungkapan yang dibuat oleh perusahaan pada laporan tahunan dapat berupa 
backward-looking information ataupun forward looking information (Killic & Kuzey, 
2018).  

Pengungkapan FLI yang melibatkan rencana saat ini dan proyeksi masa depan, 
termasuk risiko dan ketidakpastian, memiliki potensi untuk mempengaruhi kinerja 
perusahaan dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. (Imelda dkk, 2022; 
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Buertey & Pae, 2020). Sehingga, pengungkapan forward looking information (FLI) 
dapat bermanfaat bagi stakeholder dalam memenuhi informasi terkait analisis 
keuangan untuk memperkirakan kinerja perusahaan di masa depan. Pemangku 
kepentingan atau stakeholder memiliki ekspektasi tinggi terhadap pengungkapan 
informasi perusahaan, sehingga perusahaan dituntut untuk meningkatkan 
transparansi secara sukarela. Alasan ini yang mendorong perusahaan untuk 
menyajikan Integrated Report (Novia dkk, 2021). 

Grossman (1981) berpendapat bahwa preferensi pengungkapan informasi 
perusahaan bergantung pada tindakan penerima informasi. Oleh karena sifat 
sukarela dari informasi berwawasan ke depan, pengungkapan tersebut terkadang 
ditentukan oleh kebijakan dan tingkat kenyamanan perusahaan. Oktafiyani et al., 
(2024) mengungkapkan perusahaan besar lebih cenderung mengungkapkan 
forward-looking information dibandingkan perusahaan kecil karena perusahaan besar 
cenderung terpapar pengawasan publik. Besarnya ukuran perusahaan akan 
mendorong perusahaan untuk melakukan pengungkapan sukarela. Hal ini 
disebabkan karena semakin besar ukuran sebuah perusahaan, maka semakin besar 
juga tuntutan para pemangku kepentingan untuk mendapatkan informasi secara 
transparan. 

 Hassanein & Hussainey (2015) mengungkapkan bahwa forward looking information 
(FLI) merupakan bagian dari pengungkapan sukarela yang dianggap penting 
dalam menunjukan posisi keuangan kepada pihak eksternal perusahaan seperti 
investor dan pemangku kepentingan lainnya. Pengungkapan forward looking 
information dapat meningkatkan kemampuan investor dalam menilai kinerja masa 
lalu dan memprediksi pendapatan dimasa depan (Athanasakou & Hussainey, 2014; 
Bravo, 2016). Menurut Bravo (2016) informasi historis pada laporan tahunan tidak 
cukup bagi investor, sehingga perlu adanya informasi yang berwawasan kedepan. 
Hal ini mengindikasikan bahwa pengungkapan FLI pada laporan tahunan yang 
dilakukan manajemen perusahaan dapat digunakan untuk meyakinkan investor 
dalam melakukan investasi.  

Terlepas dari manfaatnya, pengungkapan forward looking information yang 
dilakukan tiap perusahaan berbeda-beda, adanya perusahaan yang 
mengungkapkan forward looking information sangat banyak, tetapi juga terdapat 
perusahaan yang tidak mengungkapkan forward looking information pada laporan 
tahunannya (Buertey & Pae, 2020). 

Pengungkapan forward looking information yang dilakukan oleh perusahaan 
dipengaruhi oleh beberapa hal seperti perbedaan pada tata kelola manajerial, tata 
kelola institusional bahkan institutional ownership pada perusahaan sehingga tiap 
perusahaan memiliki karakteristik tersendiri dalam membuat pengungkapannya. 
Beberapa peneliti mengungkapkan semakin banyak dewan yang dimiliki oleh suatu 
perusahaan, maka akan semakin banyak pengetahuan yang ada pada perusahaan, 
yang juga dapat membawa lebih banyak perspektif dan ide dalam pembuatan 
kebijakan dan strategi (Kilic dan Kuzey, 2018).  

Dalam peranannya, dewan direksi menetapkan kebijakan perusahaan, dan dapat 
membentuk kebijakan khusus terkait dengan pengungkapan informasi yang 
melihat ke depan, menciptakan landasan untuk praktik pengungkapan yang 
sistematis (Cheng & Courtenay, 2006). Dewan direksi dapat membentuk komite 
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khusus, seperti Komite Audit atau Komite Pengungkapan, yang fokus pada 
pengelolaan risiko dan pengungkapan informasi. Komite ini dapat memberikan 
panduan khusus terkait dengan FLID (Lu & Archambault, 2018). Di sisi lain, dewan 
direksi bertanggung jawab dalam pengawasan terhadap manajemen perusahaan. 
Dengan memastikan manajemen menyusun rencana bisnis yang jelas, Dewan dapat 
memastikan bahwa informasi yang melihat ke depan tercermin dengan baik dalam 
dokumen-dokumen perusahaan (Hermalin & Weisbach, 2003). 

Pengungkapan forward looking information juga dapat dipengaruhi oleh komposisi 
komisaris independen pada perusahaan, karena direksi independen tidak memiliki 
keterikatan dengan kinerja perusahaan untuk jangka pendek, melainkan lebih 
menginginkan keterbukaan informasi yang mengarah pada kinerja perusahaan di 
masa depan. Mengingat sifatnya yang bersifat diskresi, pengungkapan FLI 
terkadang cenderung mengarah pada pengungkapan informasi positif (Buertey & 
Pae, 2020). Kusumawati & Fauziah (2020) mengungkapkan keberadaan komisaris 
independen dapat mengungkapkan informasi secara luas kepada para pemangku 
kepentingan, semakin besar proporsi komisaris independen, maka akan semakin 
luas perusahaan mengungkapkan informasi. Dalam pengambilan keputusan 
strategis perusahaan, keberadaan komisaris independen dalam forum pengambilan 
keputusan dapat memastikan bahwa aspek forward looking information menjadi 
pertimbangan utama dalam perencanaan strategis (Dalton & Dalton, 2011). Direksi 
independen juga dapat membantu memastikan bahwa pesan yang melibatkan 
forward looking information disampaikan secara efektif kepada pemangku 
kepentingan eksternal, termasuk investor. Hal ini dapat meningkatkan kepercayaan 
dan minat dari pihak eksternal terhadap perusahaan (Adams & Ferreira, 2007). 

Kepemilikan institusional memengaruhi kebijakan perusahaan terkait forward 
looking information.  Menurut (Malik & Ali, 2017) kepemilikan institusional yang 
tinggi sering kali disertai dengan tuntutan yang lebih besar terhadap informasi yang 
melihat ke depan. Investor institusional, karena ukuran dan dampaknya, dapat 
mendorong perusahaan untuk menyediakan proyeksi bisnis yang lebih rinci. 
Menurut Li & Li (2018) kepemilikan institusional dapat meningkatkan pengawasan 
terhadap perusahaan oleh investor besar yang memiliki akses lebih besar terhadap 
manajemen. Hal ini dapat mendorong perusahaan untuk lebih aktif dalam 
pertukaran informasi yang melihat ke depan. Kedua penelitian tersebut 
membuktikan bahwasannya kepemilikan institusional memiliki hubungan yang 
dapat mempengaruhi pengungkapan forward looking information pada perusahaan. 

Di sisi lain, kepemilikan manajerial juga memiliki hubungan terhadap 
pengungkapan forward looking information, yang dibuktikan dengan penelitian 
(Bhagat & Romano, 2008) yang mengungkapkan manajer yang memiliki saham 
perusahaan memiliki insentif alami untuk memberikan informasi yang melihat ke 
depan karena hal ini dapat memengaruhi harga saham dan, akhirnya, nilai 
kepemilikan mereka. Disisi lain ada hal yang harus dipertimbangkan, manajer yang 
memiliki saham mungkin memiliki kecenderungan untuk merendahkan risiko dan 
mengekspos potensi keuntungan. Hal terebut dapat memengaruhi penilaian risiko 
yang akurat dalam FLI (McLean & Pontiff, 2016). 

Berdasarkan penelitian Buertey dan Paeb (2020) mengungkapkan hasil empiris 
yang menunjukkan hubungan yang signifikan dan positif secara statistik antara 
ukuran komisaris independen perusahaan dan pengungkapan FLI oleh 
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perusahaan, namun ukuran dewan direksi dan kepemilikan institusional tidak 
memiliki hubungan yang signifikan dengan pengungkapan FLI. Didukung dengan 
hasil penelitian Novia dkk (2021) yang mengunkapkan ukuran dewan komisaris 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan forward-looking 
information. Muliawati & Rohman (2018) menyatakan hubungan yang signifikan 
dan koefisien negatif yang dimiliki oleh ukuran dewan direksi. 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian sebelumnya yang berjudul 
“Corporate Governance and Forward-Looking Information Disclosure: Evidence from a 
Developing Country” oleh Buertey & Pae (2020). Beberapa hal yang membedakan 
dengan penelitian terdahulu adalah penelitian ini menyusun objek penelitian 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 
2020-2022. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengisi gap dalam penelitian dari 
hasil penelitian terdahulu yang telah dilakukan. Berdasarkan uraian latar belakang 
diatas, maka judul penelitian ini adalah “Forward Looking Information Disclosure: 
Aspek Tata Kelola Perusahaan”. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, di mana data hasil penelitian 
diolah menggunakan statistik. Data kuantitatif diperoleh dari data sekunder berupa 
dokumentasi laporan tahunan perusahaan yang diakses melalui 
https://www.idx.co.id/id. Penelitian ini akan diuji dengan pengujian hipotesis 
menggunakan metode analisis statistik melalui analisis regresi linier berganda yang 
dibantu oleh aplikasi SPSS. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan dalam sektor manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2022. Teknik pegambilan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu metode 
pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu sesuai dengan tujuan penelitian 
(Sugiyono, 2014). Kriteria sampel dalam penelitian ini diambil berdasarkan 
ketentuan sebagai berikut: 
1. Perusahaan-perusahaan pada sektor manufaktur yang terdaftar di BEI periode 

2020- 2022. 
2. Perusahaan yang melaporkan laporan tahunan (annual report) selama periode 

2020-2022. 
3. Perusahaan yang mengungkapkan laporan tahunan (annual report) dengan 

mata uang rupiah. 
4. Perusahaan yang memberikan informasi data variabel secara lengkap. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitas 

Uji Normalitas dalam penelitian menggunakan Central Limit Theorem, dimana 
jumlah sampel minimal yang diperlukan adalah 30. Oleh karena jumlah data 
sebanyak 143 data, maka diasumsikan model penelitian lolos uji normalitas. 
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Uji Multikolinearitas 

Tabel 1. Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

 
Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

(Constant)   
UD ,798 1,254 

UKI ,846 1,182 
KI ,597 1,676 

KM ,565 1,770 

Sumber: Hasil Analisis Data, 2024 

Hasil dari pengujian uji multikolinearitas bahwa seluruh variabel independen 
yang diteliti memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dengan masing-
masing nilai tolerance sebesar 0,798, 0,846, 0,597, dan 0,565, serta nilai VIF 
kurang dari 10,00 dengan masing-masing variabel memiliki nilai 1,254, 1,182, 
1,676, dan 1,770. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi pada 
penelitian ini tidak terdapat multikolinearitas. 

Uji Autokorelasi 

Tabel 2. Hasil Uji Autokorelasi 

Durbin-Watson 

Model R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 

1 ,450a ,203 ,180 ,1238690 1,293 

Sumber: Hasil Analisis Data, 2024 

Hasil pengujian uji autokolerasi pada tabel 2 menunjukan nilai Durbin-Watson 
sebesar 1,293. Apabila nilai DW di bawah -2, maka terjadi autokorelasi positif, 
dan jika nilai DW di atas 2, maka terjadi autokorelasi negatif. Apabila nilai DW 
terletak antara -2 sampai 2, maka tidak ada autokorelasi. Nilai DW berdasarkan 
hasil pengujian di atas adalah 1,293, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi autokorelasi. 

Uji Heterokedastisitas 

Tabel 3. Hasil Uji Heterokedastisitas (Uji Spearman’s Rho) 

 

 

Sumber: Hasil Analisis Data, 2024 

Pengujian pertama heteroskedastisitas yang dilakukan dengan menggunakan Uji 
Spearman’s Rho. Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa signifikansi variabel 
lebih dari 0,05 sehingga disimpulkan penelitian ini terbebas heteroskedastisitas. 

 

 

Variabel sig. (2-tailed) Keterangan 

UD 0,641 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 

UKI 0,896 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 

KI 0,639 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 

KM 0,172 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 
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Hasil Regresi Linier Berganda 

Berdasarkan hasil persamaan model regresi yang dilakukan menggunakan SPSS 25 
diperoleh hasil yang disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4. Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Variabel B Sig 

(Constant) 0,220 0,000 

UD 0,022 0,001 

UKI -0,013 0,502 

KI -0,052 0,280 

KM 0,267 0,000 

Sig F  0,000 

Adj. R2  0,180 

Sumber: Hasil Analisis Data, 2024 

Model regresi yang dihasilkan berdasarkan rumus regresi yang sebelumnya adalah: 

FLID = 0,220 + 0,022UD – 0,013UKI – 0,052KI + 0,267KM + e 

Berdasarkan model regresi tersebut, maka pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen diinterpretasikan sebagai berikut: 

1. Nilai constant yang didapat sebesar 0,220, artinya jika seluruh variabel 
independen yang meliputi ukuran dewan direksi, ukuran komisaris 
independent, kepemilikan institusional, dan kepemilikan manajerial bernilai nol 
atau constant, maka nilai forward looking information disclosure akan tetap sebesar 
0,220. 

2. Nilai koefisien regresi variabel ukuran dewan direksi (UD) sebesar 0,022 yang 
menunjukkan arah positif atau searah. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa 
semakin tinggi ukuran dewan direksi, maka pengungkapan forward looking 
information semakin luas. Sebaliknya, semakin kecil ukuran dewan direksi dalam 
suatu perusahaan, maka pengungkapan forward looking information semakin 
sempit. 

3. Nilai koefisien regresi variabel ukuran komisaris independen (UKI) sebesar -
0,013 dengan arah negatif atau berlawanan arah. Hal ini dapat diinterpretasikan 
bahwa semakin besar ukuran komisaris independen, maka pengungkapan 
forward looking information semakin kecil. Sebaliknya, semakin kecil ukuran 
komisaris independen, maka forward looking information semakin luas. 

4. Nilai koefisien regresi variabel kepemilikan institusional (KI) sebesar -0,052 
dengan arah negatif berlawanan arah. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa 
semakin besar kepemilikan institusional, maka pengungkapan forward looking 
information semakin kecil. Sebaliknya, semakin kecil kepemilikan institusional, 
maka pengungkapan forward looking information semakin luas. 

5. Nilai koefisien regresi variabel kepemilikan manajerial (KM) sebesar 0,267 yang 
menunjukkan arah positif atau searah. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa 
semakin tinggi kepemilikan manajerial, maka pengungkapan forward looking 
information semakin luas. Sebaliknya, semakin kecil kepemilikan manajerial 
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dalam suatu perusahaan, maka pengungkapan forward looking information 
semakin sempit. 

Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 5. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares Df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression ,538 4 ,135 8,773 ,000b 

 Residual 2,117 138 ,015   

 Total 2,656 142    

Sumber: Hasil Analisis Data, 2024 

Hasil uji kelayakan atau uji F seperti pada tabel menunjukkan hasil signifikansi 
sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut memiliki nilai kurang dari 0,05, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan pada penelitian ini sudah 
dikatakan fit dan layak digunakan. 

Uji Koefesien Determinasi (Adjusted R2) 

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,450a ,203 ,180 ,1238692 1,293 

Sumber: Hasil Analisis Data, 2024 

Berdasarkan hasil pengujian yang disajikan dalam table IV. 9, menunjukkan nilai 
Adjusted R Square sebesar 0,180 atau 18%. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
variabel independen yang meliputi ukuran dewan direksi, ukuran komisaris 
independent, kepemilikan institusional, dan kepemilikan manajerial dapat 
menjelaskan variabel dependen yaitu forward looking information disclosure 
sebesar 18%, sedangkan sisanya sebesar 82% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
diikutsertakan pada penelitian ini. 

Uji Parsial (Uji T) 

Tabel 7. Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Eror Beta 

1 (Constant) ,220 ,052  4,254 ,000 

 UD ,022 ,006 ,296 3,480 ,001 

 UKI -,013 ,019 ,056 -,673 ,502 

 KI -,052 ,048 -,107 -1,084 ,280 

 KM ,267 ,075 ,361 3,569 ,000 

Sumber: Hasil Analisis Data, 2024 

Berdasarkan hasil uji parsial (Uji T) yang disajikan dalam tabel IV. 10, maka dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
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1. Hasil pengujian hipotesis (Uji T) menunjukkan nilai signifikansi pada variabel 
ukuran dewan direksi (UD) sebesar 0,001, dimana lebih kecil dari 0,05 atau 5%. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H1 diterima, yang artinya ukuran 
dewan direksi berpengaruh terhadap forward looking information disclosure. 

2. Variabel ukuran komisaris independen (UKI) memiliki nilai signifikansi sebesar 
0,502, yang berarti nilai tersebut lebih besar dari 0,05 atau 5%. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa H2 ditolak, atau dengan kata lain ukuran komisaris 
independen tidak berpengaruh terhadap forward looking information disclosure. 

3. Variabel kepemilikan institusional (KI) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,280, 
yang berarti nilai tersebut lebih besar dari 0,05 atau 5%. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa H3 ditolak, atau dengan kata lain kepemilikan institusional 
tidak berpengaruh terhadap forward looking information disclosure. 

4. Variabel kepemilikan manajerial (KM) memperoleh nilai signifikansi sebesar 
0,000, dimana lebih kecil dari 0,05 atau 5%. Dengan demikian dapat dapat 
disimpulkan bahwa H4 diterima, yang artinya kepemilikan manajerial 
berpengaruh terhadap forward looking information disclosure. 

Pembahasan 

1. Ukuran dewan direksi berpengaruh terhadap forward looking information 
disclosure (FLID) 

Hasil penelitian memberikan bukti empiris bahwa ukuran dewan direksi 
berpengaruh terhadap pengungkapan forward looking information. Hal ini berarti, 
besar kecilnya ukuran dewan direksi dalam perusahaan akan mempengaruhi 
pengungkapan forward looking information. Semakin besar ukuran dewan direksi, 
maka pengungkapan forward looking information semakin luas. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori signal dimana ukuran dewan direksi 
dapat menjadi pengaruh terhadap pengungkapan forward looking information 
melalui mekanisme sinyal. Dalam konteks ini, ukuran dewan direksi dapat 
berfungsi sebagai sinyal kepada pemangku kepentingan eksternal tentang 
kualitas manajemen perusahaan dan kebijakan strategis yang diadopsi. Ukuran 
dewan direksi akan berdampak positif pada akuntabilitas entitas dan dengan 
demikian meningkatkan tingkat pengungkapan forward looking information 
perusahaan. 

Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa ukuran dewan direksi 
berpengaruh terhadap pengungkapan forward looking information. Hal ini 
konsisten dengan penelitian (Kilic dan Kuzey, 2018) dan (Mensah, 2017) yang 
memberikan kesimpulan bahwa ukuran dewan direksi berpengaruh terhadap 
pengungkapan forward looking information. 

2. Ukuran komisaris independen tidak berpengaruh terhadap forward looking 
information disclosure (FLID) 

Hasil penelitian memberikan bukti empiris bahwa ukuran komisaris independen 
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan forward looking information. Hal ini 
berarti, besar kecilnya ukuran komisaris independen dalam perusahaan tidak 
mempengaruhi pengungkapan forward looking information. Semakin kecil ukuran 
komisaris independen, maka pengungkapan forward looking information semakin 
luas. 
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Dari sisi pengambilan keputusan di tingkat komisaris, keputusan pengungkapan 
forward looking information tidak hanya dipengaruhi oleh keberadaan komisaris 
independen yang memberdayakan fungsi pengawasan komisaris, namun juga 
dipengaruhi oleh individu anggota komisaris independen seperti latar belakang, 
kemampuan (skill), kompetensi dan pengetahuan sehingga mampu 
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan pada tingkat dewan komisaris. 

Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa ukuran komisaris independen 
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan forward looking information. Hal ini 
konsisten dengan penelitian (Imelda dkk, 2022) yang memberikan kesimpulan 
bahwa ukuran komisaris independen tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan forward looking information. 

3. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap forward looking information 
disclosure (FLID) 

Hasil penelitian memberikan bukti empiris bahwa kepemilikan institusional 
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan forward looking information. Hal ini 
berarti, besar kecilnya kepemilikan institusioal dalam perusahaan tidak 
mempengaruhi pengungkapan forward looking information. 

Kepemilikan institusional yang besar cenderung lebih menitikberatkan 
berinvestasi dengan orientasi pada profit, sehingga tindakan pengawasan dan 
kontrol untuk menghalangi sifat oportunistik manajemen tidak berjalan optimal. 
Alasan manajemen berfokus pada profit adalah mendapatkan intensif, 
manajemen akan cenderung mengurangi biaya-biaya yang besar salah satunya 
untuk pengungkapan lingkungan dan sosial. Jadi, para penanam modal 
cenderung tidak lagi mengutamakan pengungkapan forward looking information 
yang dilakukan oleh perusahaan. Karena menganggap forward looking information 
disclosure bukanlah sebagai salah satu pertimbangan dalam pengambilan 
keputusan yang dilakukan oleh investor. 

Hasil penelitian konsisten dengan penelitian (Mensah, 2017) yang memberikan 
kesimpulan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan forward looking information. 

4. Kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap forward looking information 
disclosure (FLID) 

Hasil penelitian memberikan bukti empiris bahwa kepemilikan manajerial 
berpengaruh terhadap pengungkapan forward looking information. Hal ini berarti, 
besar kecilnya kepemilikan manajerial dalam perusahaan akan mempengaruhi 
pengungkapan forward looking information. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori keagenan dimana kepemilikan 
manajerial dapat menjadi pengaruh terhadap pengungkapan forward looking 
information. Dalam konteks ini, kepemilikan manajerial dapat mengurangi 
asimetri informasi antara manajer dan pemegang saham karena manajer 
memiliki insentif langsung untuk memastikan bahwa informasi tentang rencana 
dan prospek masa depan perusahaan disampaikan dengan jelas dan transparan 
kepada pemegang saham. Hal ini dapat mengurangi ketidakpastian dan 
meningkatkan ketersediaan informasi bagi pemegang saham. 



 Journal of Social and Economics Research (JSER). Vol. 6, Issue 1, June 2024: 810-824 

 
 

 
820 

 

Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa kepemilikan manajerial 
berpengaruh terhadap pengungkapan forward looking information. penelitian 
konsisten dengan penelitian (Davies et al., 2005), namun berbeda dengan 
penelitian (Dzaraly et al, 2018) yang memberikan kesimpulan bahwa 
kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap pengungkapan forward 
looking information. 

SIMPULAN  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh ukuran dewan 
direksi, ukuran komisaris independen, kepemilikan institusional, dan kepemilikan 
manajerial terhadap forward looking information disclosure pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022. Berdasarkan 
hasil pengujian dan pembahasan yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa ukuran 
dewan direksi berpengaruh terhadap forward looking information disclosure 
(FLID), dimana besar kecilnya ukuran dewan direksi mempengaruhi 
pengungkapan informasi tersebut. Sebaliknya, ukuran komisaris independen tidak 
berpengaruh terhadap FLID, sehingga besar kecilnya ukuran komisaris independen 
tidak mempengaruhi pengungkapan informasi ke depan. Kepemilikan institusional 
juga tidak berpengaruh terhadap FLID, dengan besar kecilnya proporsi 
kepemilikan institusional tidak mempengaruhi pengungkapan informasi ke depan. 
Namun, kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap FLID, dimana besar 
kecilnya proporsi kepemilikan manajerial mempengaruhi pengungkapan informasi 
ke depan. 
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